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ABSTRAK

IZZA LUTHFAN ABDULLAH. Pengembangan Masyarakat melalui Industri
Kerajinan Topeng di Dusun Bobung Kecamatan Patuk, Gunungkidul.program studi
lImu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2020.

Pengembangan masyarakat merupakan cara yang tepat melibatkan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya. Menurut Jim Ife,
pengembangan masyarakat dipisahkan menjadi dua cara. Pertama, top-down atau
yang lebih sering dikenal perubahan dari atas. Kedua, buttom-up atau dapat juga
dikenal perubahan dari bawah. Perubahan dari bawah adalah cara yang banyak
dilakukan di masyarakat. Dengan modal-modal yang dimilikinya, menjadikan
pengembangan masyarakat lebih mudah diterima di masyarakat. Seperti apa yang
terjadi di Dusun Bobung. Dimana di Dusun Bobung terkenal dengan kerajinan
topengnya yang mendunia. Yang dulunya adalah sebuah Dusun yang sangat
terpencil, saat ini telah terkenal di tingkat lokal maupun dunia. Dari pencapaian
tersebut tidak terlepas dari proses-proses pengembangan masyarakat yang sangat
panjang. Bermula dari kesenian tari topeng hingga menjadi kerajinan topeng yang
memiliki nilai jual tinggi. Berawal dari kerajinan topeng klasik menjadi kerjinan
topeng kreasi. Bahkan berkembang untuk produksi barang-barang fungsional
seperti piring, mangkok, gelas, sendok, nampan, dan permainan tradisional seperti
dakon.

Penelitian ini menggunakan teori pengembangan masyarakat yakni
berfokus kepada proses pengembangan masyarakat dengan menggunakan metode
pendekatan diskriptif kualitatif. Adapun subjek penelitian ini adalah tiga orang
perintis sekaligus owner industri kerajinan topeng, Kepala Dusun Bobung, satu
orang sebagai karyawan dan seorang warga Dusun Bobung. Rumusan masalah yang
diteliti adalah bagaimana proses pengembangan masyarakat di Dusun Bobung
Kecamatan Patuk, Gunungkidul. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan memilih data
yang diperlukan, penyajian data, idan penarikan kesimpulan 'sehingga dapat
menjawab dari rumusan-masalah.

Hasil. penelitian ini- menunjukan tbahwa proses pengembangan terdiri dari
tiga tahap, yaitu; pertama, penyadaran. Kemudian untuk' tahap kedua vyaitu;
pemberian daya. Untuk tahap ketiga atau terakhir yaitu pemberian peluang.
Kemudian dampak bagi kesejahteraan sosial yaitu; bidang kesehatan, bidang
pendidikan, bidang perumahan dan bidang pekerjaan. Yang paling mencolok adalah
dampak di bidang pekerjaan. Dimana terdapat peralihan pekerjaan yang dulunya
mayoritas berprofesi sebagai petani kini beralih mayoritas menjadi pengerajin.

Kata kunci: Pengembangan masyarakat, proses, pengerajin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan masyarakat untuk membangun dan memperkuat struktur
masyarakat agar menjadi suatu kelompok yang mampu menyelenggarakan
kehidupannya dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Pengembangan masyarakat
juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan sosial.
Masyarakat sebagai pelaku utama dan pelaksana utama yang memanfaatkan
sumber daya setempat yaitu menciptakan kegiatan dan sebagai awal penggerak
awal pembangunan yang berkelanjutan.

Pengembangan masyarakat ditekankan pada upaya pemenuhan
kebutuhan oleh, dari, dan untuk masyarakat sendiri. Hal ini berarti, peran serta
masyarakat untuk terlibat langsung menyumbangkan sumberdaya yang
dimilikinya sangat dibutuhkan. Melalui pendayagunaan sumberdaya tersebut
maka pengembangan masyarakat akan bertumpu pada kekuatan masyarakat.
Pengembangan masyarakat yang. memanfaatkan potensi sumberdaya akan
menciptakan" proses “kemandirian “‘masyarakat ‘untuk “senantiasa berupaya
memenuhi kebutuhan®dan mengatasi- permasalahannya‘sendiri, tanpa harus
bergantung pada pihak lain. Dengan adanya pengembangan masyarakat ini,
diharapkan menumbuhkan kemandirian di masyarakat itu sendiri.

Pengembangan masyarakat tidak hanya untuk membangun masyarakat
saja. Terdapat beberapa dimensi yang dapat dimasuki oleh pengembangan

masyarakat yaitu pengembangan sosial, pengembangan ekonomi,



pengembangan politik, pengembangan budaya, pengembangan lingkungan,
pengembangan personal/ spiritual®.

Pengembangan ekonomi merupakan pengembangan yang umum
dilakukan untuk membuka peluang kerja dan pendapatan guna meingkatkan
kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Dengan adanya pengembangan ekonomi
diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi dalam kegiatan perekonomian.
Salah satu contoh dari pengembangan ekonomi masyarakat adalah
pengembangan industri.

Pengembangan industri merupakan jalur kegiatan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju
maupun taraf hidup yang bermutu. Hal ini bisa dilihat dari sektor industri kecil
yang banyak muncul berkembang di lingkungan pedesaan. Mulai dari industri
makanan sampai industri kerajinan. Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat
banyak industri kecil menengah (IKM) dan meningkat dari tahun ke tahun. Ini
membuktikan bahwa terjadi pengembangan ekomoni melalui industri kecil
yang ada di masyarakat. Data jumlah IKM di-Darah Istimewa Yogyakarta

sebagai berikut:

Y Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 410.



Tabel 1.1
Rekapitulasi Data IKM D.l.Yogyakarta Tahun 2013-2017

Potensi IKM D.I. Yogyakarta

92000
14
90000
88000
86000 8608/

84000 84287
82000

80000
2013 2014 2015 2016 2017

= Potensi IKM D.l. Yogyakarta

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY 2017
Berdasarkan data Industri Kecil Menengah (IKM) di Daerah Istimewa

Yogyakarta pada rentan tahun 2013 sampai tahun 2017 terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2013, potensi IKM yang ada mencapai 84.234.
Kemudian pada tahun 2014 menyentuh angka 86.087 potensi. Potensi IKM
ditahun 2015 adalah 88.637. Dan pada tahun 2016 potesi IKM yang ada
mecapai 90.906. Lalu pada tahun 2017 angka kenaikannya mencapai 91.214
potensi?, Data tersebut tersebar diseluruh lima kabupaten yang ada di DIY.

Di Kabupaten Gunungkidul sendiri, sektor industri telah mendapat
dukungan, dari. pemerintah, langsung. Pemerintah. Kabupaten Gunungkidul
melalui Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Gunungkidul No.
203/KPTS/1999 tentang Penetapan Desa Sentra Industri di Kabupaten Tingkat
Il Gunungkidul, berupaya mengembangkan Industri yang dapat menunjang

pembangunan daerah. Penetapan Desa Sentra Industri tersebut mempunyai

2 Dinas Perindustrian Dan Perdagangan, Daerah Istimewa Yogyakarta, 2017 (diakses pada
21 Agustus 2019).



maksud dan tujuan : 1. Mengembangkan industri di Kabupaten Gunungkidul

2. Memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan 3. Mempermudah

pembinaan di daerah sentra industri 4. Meningkatkan kesejahteraan

masyarakat®. Berikut data jumlah industri yang tersebar di Gunungkidul:
Tabel 1.2

Jumlah Perusahaan/Industri menurut Kecamatan dan Klasifikasinya
di Kabupaten Gunungkidul 2017

No | Kecamatan | Besar | Sedang | Kecil | Industri Rumah Tangga | Jumlah
1 | Panggang - - 62 777 839
2 | Purwosari - - 64 327 391
3 | Paliyan - - 193 931| 1124
4 | Saptosari - - 64 512 576
5 | Tepus - - 112 622 734
6 | Tanjungsari - - 147 678 825
7 | Rongkop 1 1 82 388 472
8 | Girisubo - - 135 419 554
9 | Semanu 2 4 304 906 | 1216
10 | Ponjong 3 4 514 786 | 1307
11 | Karangmojo - 1 573 1588 2162
12 | Wonosari 1 1 717 1052 1771
13 | Playen 1 - 325 1191 1517
14 | Patuk - - 330 1271 1601
15 | Gedangsari - - 176 958 | 1134
16 | Nglipar - - 329 1245 1574
17 | Ngawen - - 577 702 1279
18 | Semin - 3 826 1143 1972

Jumlah 8 14 5530 15496 | 21048

Sumber: Dinas Perindustrian danPerdagangan
Kabupaten/‘Gunungkidul
Dari data di atas, untuk peringkat pertama di Kabupaten Gunungkidul
adalah Kecamatan Karangmojo dengan total jumlah 2.162 industri. Kemudian

peringkat kedua adalah kecamatan Semin dengan total industri yaitu 1.972 unit.

3 Heru Mulyono, Analisis Kebijakan Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Topeng Kayu
di Kabupaten Gunungkidul, (Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia Vol. 9 No. 3 Desember 2007),
Him.142.



Lalu disusul Kecamatan Wonosari sebagai perigkat ke tiga dengan total
industri sebesar 1.771 unit industri.

Kabupaten Gunungkidul juga menetapkan beberapa kecamatan untuk
dijadikan sentra industri. Penetapan ini memudahkan pemerintah dalam
membuat data dan kebijakan terkait pengembangan industri itu sendiri. Berikut

data sentra industri yang ada di Gunungkidul:

Tabel 1.3
Sentra Industri Gunungkidul
No Nama Sentra Kecamatan
1 | Batik Ngawen, karangmojo, Tepus
2 | Kerajinan Blangkon Karangmojo
3 | Kerajinan Serat Nanas Wonosari
4 | Kerajinan Kece Tanjungsari
5 | Kerajinan Akar Wangi Semin
6 | Kerajinan Kayu Topeng Patuk
7 | Kerajinan Perak Paliyan, Tepus
8 | Kerajinan Tembaga Paliyan
9 | Kerajinan Pandhe Besi Wonosari
10 | Kerajinan Wuwung Seng Ngawen
11 | Kerajinan Anyaman Bambu | Semanu
12 | Kerajinan-Bamhu Paliyan, Ngawen, Semin, Gedangsari
13" |'Mebel Kayu Nglipar, Patuk, Ngawen
14" | Batu'Gamping Wonosari
15 |.Batu Alam Semanu
16 | Caping Ngawen
Sumber: Data Industri Disperindangkop Kaupaten Gunungkidul tahun
2013

Dari data di atas, Kecamatan Patuk merupakan salah satu kecamatan
yang ada di Gunungkidul yang memiliki produk unggulan berupa kerajinan

topeng kayu. Dan untuk kecamatan lainnya memiliki produk unggulan masing-



masing. Seperti Kecamatan Karangmojo yang memiliki kerajinan blangkon,
Kecamatan Paliyan yang memiliki kerajinan bambu dan lain-lain.

Di Kecamatan Patuk, industri kerajinan topeng kayu berpusat di Dusun
Bobung, Desa Putat. Bahan baku yang digunakan untuk bahan baku industri
topeng tersebut adalah kayu pule dan sengon, yang diambil dari wilayah
Gunungkidul dan sebagian diambil dari luar daerah. Sekitar 80% penduduk di
Dusun Bobung menggantungkan hidupnya pada sektor industri kerajinan
topeng kayu ini. Walaupun demikian, para perajin topeng kayu di Dusun
Bobung juga memiliki mata pencaharian sampingan, seperti misalnya beternak
dan berkebun kakao®.

Sebelum dikenal sebagai desa pengrajin topeng kayu, warga Dusun
Bobung lebih mengandalkan pertanian sebagai mata pencaharian pokok.
Setelah masa panen, mereka menggelar upacara syukuran dengan menggelar
tari topeng dengan lakon Panji. Jenis topeng yang dipakai sebagai perangkat
utama tarian adalah topeng klasik yang dibuat sendiri oleh penarinya tanpa di
batik. Produksi topeng kayu di Dusun Bebung sudah ada sejak sekitar tahun

1960-an. Akan tetapi topeng diproduksi untuk keperluan kesenian tari saja.

Kemudian Pak Sujiman melihat bahwasannya kerajinan topeng perlu
dilestarikan, dan mulai membuat bersama anak-anak sekolah yang ada di dusun
tersebut. Dari sinilah, asal muasal munculnya kerajinan topeng kayu Bobung.

Hingga kini topeng kayu Bobung semakin dikenal dan mendunia. Topeng dan

4 Ibid, him. 16.



patung-patung kayu itu diekspor ke beberapa negara bagian Asia, Amerika dan

Eropa.

Sajiman adalah perintis kerajinan topeng kayu batik. la mulai merintis
usaha ini sekitar tahun 1985. Sebelumnya, ia hanya membuat topeng klasik
untuk keperluan seni tari topeng. Namun, kini ia mulai lebih banyak
memproduksi topeng kayu batik untuk keperluan hiasan. Kerajinan topeng
batik yang dibuat Sajiman mampu membantu menggerakan perekonomian
warga, juga meningkatkan pembangunan Dusun Bobung. Buktinya, Kini
banyak pemuda dan orang tua yang terlibat dalam usaha pembuatan kerajinan
topeng kayu dan berbagai produk kerajinan kayu lainnya. "Awalnya tak sedikit
pemuda dan orang tua yang pergi meninggalkan desa untuk merantau, tapi kini

tidak lagi" katanya.

Seiring banyaknya permintaan topeng kayu Bobung, sejak 1980-an,
banyak masyarakat yang beralih profesi menjadi pengrajin topeng kayu. Baru
pada tahun 1990, kreasi topeng kayu Bobung ditambahkan dengan ornamen
batik karena disukai oleh pembeli. Berbagai jenis topeng batik dihasilkan disini
untuk memenuhi kebutuhan pasar kerajinan. Bukan untuk seni pertunjukan.

Sentuhan motif batik menjadi ciri khas pada setiap kerajinannya®.

Topeng yang diproduksi di Dusun Bobung ada 2 macam teknik yang

digunakan yaitu dengan menggunakan teknik cat dan menggunakan teknik

5> Donang Wahyu, https://katadata.co.id/arsip/foto/5e9a574ae0303/sajiman-topeng-
kayu-bobung-yang-mendunia, diunduh Kamis 15 Agustus 2019.



https://katadata.co.id/arsip/foto/5e9a574ae0303/sajiman-topeng-kayu-bobung-yang-mendunia
https://katadata.co.id/arsip/foto/5e9a574ae0303/sajiman-topeng-kayu-bobung-yang-mendunia

dibatik. Bahan yang digunakan dalam teknik cat atau biasa disebut dengan
sungging adalah cat poster atau cat acrylic, dan air sebagai pengencer, proses
sungging menggunakan kuas dari ukuran besar sampai ukuran kecil, proses
pengerjaan topeng dengan teknik cat memerlukan waktu karena fungsinya
yang merupakan bukan hanya sebagai barang hias tetapi juga barang kerajinan
yang dipakai untuk melengkapi pertunjukkan tari topeng. Teknik yang kedua
adalah menggunakan teknik batik, topeng batik diproduksi hanya sebagai
barang souvenir dan benda hias, prosesnya tidak jauh berbeda dengan
membatik pada kain yang membedakan hanya media yang digunakan untuk
membatik, dengan menggoreskan canting pada topeng yang telah dibentuk
dengan diberi dasar motif batik yang sesuai pesanan ataupun sesuai dengan
keinginan si pengerajin sehingga menambah keindahan topeng tersebut.
Menurut Sutiawati adalah perkembangan batik tidak hanya terbatas pada bahan
dasar kain saja, akan tetapi media untuk pembuatan batik bisa menggunakan
media lain seperti kayu®.

Jadi bisa dikatakan bahwa kerajinan topeng masyarakat Bobung telah
berkembang mengikuti keinginan pasar. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan
hidup yang harus terus terpenuhi, dan tentunya perkembangan tidak hanya
berkembang begitu saja yang tidak mempunyai ciri khas. Kenyataannya yang
ada perkembangan topeng karya pengerajin Bobung mempunyai ciri khas atau

karakteristik.

6 Anas Jatmiko Mahmud, Topeng Kayu Bobung Gunungkidul Yogyakarta Hubungannya
dengan Kehidupan Masyarakat, yogakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, hml. 4.



Pengembangan masyarakat yang awalnya bertujuan untuk pelestarian
budaya kerajinan topeng, mengajarkan kepada anak-anak sekolah di dusun
tersebut, justru berkembang menjadi pengembangan ekonomi dan dapat
menopang ekonomi warga masyarakat Dusun Bobung. Dengan pengembangan
ini memunculkan mata pencaharian baru bagi warga dan meningkatkan
pendapan mereka. Berkat partisipasi yang tinggi masyarakat di Dusun Bobung
menjadikan industri kerajinan topeng berkembang sangat pesat. Dan terjadi
fenomena pergeseran mata pencaharian pokok.”. Dikarenakan perkembangan
industri kerjainan topeng yang begitu pesat, peneliti ingin meneliti mengenai
proses pengembangan masyarakat malalui kerajinan topeng dan dampaknya

bagi kesejahteraan warga.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan maka rumusan masalah

sebagai berikut;

1. Bagaimana proses pengembangan masyarakat di Dusun Bobung?
2. Bagaimana dampak pengembangan masyarakat bagi kesejahteraan
sosial di Dusun Bobung?
C. Tujuan Penelitian

Dari rumasan masalah tersebut maka tujuan penelitian sebagai berikut;

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan masyarakat Dusun

Bobung melalui industri kerajinan topeng.

7 Ibid, him. 5.



2. Untuk menggambarkan dampak pengembangan masyarakat

terhadap kesejahteraan sosial di Dusun Bobung.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi ilmiah
dalam memperkaya kajian ilmu kesejahteraan sosial dan pengembangan
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
pengembangan program dan evaluasi kebijakan. Serta dapat menjadikan

refleksi dalam mengembangkan masyarakat.

E. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu tentang peningkatan
kesejahteraan sebernarnya sudah banyak diteliti oleh peneliti lainnya tetapi
masih sedikit yang melakukan penelitian tetentang upaya peningkatan
kesejahteraannya melalui industri.kerajinan topeng kayu.di .Bobung. Untuk
memperkaya referensi yang digunankan penulis sebagai penguat untuk
penelitian ini;” penulis ‘'menemukan beberapa karya “ilmiah mengenai

peningkatan kesejahteraan antarai lain:
1) Skripsi, “Pengembangan Masyarakat Berbasis Ekowisata dan
Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Sosial (Studi Kasus Ekowisata
Taman Sungai Mudal Dusun Banyuganti Desa Jatimulyo Kecamatan

Girimulyo Kulon Progo), (Teguh Setiyadi 2018), Fakultas Dakwah dan

10



Komunikasi Universitas Islam Negeri Yogyakarta. Peneltian ini
menggunakan metode diskriptif kualitatif dan membahas mengenai
pengembangan masyarakat yang bedampak pada kesejahteraan sosial
warga Dusun Banyuganti terutama pada beberapa aspek, yaitu; aspek
sosial, meningkatkan solidaritas warga, mengaktifkan kegiatan yang
dulunya mati. Akan tetapi berdampak negatif munculnya kecemburuan
soaial yang tidak bisa terlibat dalam pengembangan. Aspek rekreasional,
menjadikan tempat berilibur dan melepas penat warga sekitar. Aspek fisik,
perbaikan sarana umum seperti jalan dan pertokoan. Aspek ekonomi,
menumbuhkan perekonomian dan mata pencaharian tambahan. Aspek
jaminan sosial, adanyanya santunan bagi warga sekitar seperti anak yatim,
manula dan keluarga berduka. Aspek lingkungan, munumbuhkan
kesadaran pengelolaan sumberdaya lokal. Dari beberapa aspek tersebut,
aspek ekonomi merupakan aspek yang paling terasa dampaknya, salah satu
indikatornya adalah munculnya mata pencaharian baru bagi masayarakat
Banyuganti, meskipun bersifat pekerjaan tambahan?®.

2) Skripsi, Pengembangan Masyarakat Melalui-Pelatihan Keterampilan di
Kelompok Wanita Tani Makmur Lestari Jurangjero, Harjobinangun,
Pakem, Sleman, (Suci Rahmani Karimah, 2018). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif dan membahas

mengenai proses pengembangan masyarakat yang terjadi di kelompok

8 Skripsi, Teguh Setiyadi, Pengembangan Masyarakat Berbasis Ekowisata dan Dampaknya
Terhadap Kesejahteraan Sosial (Studi Kasus Ekowisata Taman Sungai Mudal Dusun Banyuganti
Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kulon Progo), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2018).
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Wanita Tani Makmur Lestari Jurangjero dilakukan melalui empat tahapan
yaitu; menyadari masalah dan potensi, pengorganisasian: membuat
kelompok, pendataan potensi, dan pemberian keterampilan (peningkatan
kualitas sumber daya anggota), pendayaan: proses pemanfaatan
keterampilan untuk usaha. Hasil dari pengembangan masyarakat di
Kelompok Wanita Tani Makmur Lestari diantaranya bertambahnya
wawasan dan keterampilan, bertambahnya wawasan dan keterampilan,
optimalisasi pemenfaatan sumber daya alam, tambahan penghasilan dan
penghematan pengeluaran, adanya partisipasi anggota dalam kelompok®.
3) Skripsi, Pengembangan Masyarakat Melalui Desa Wisata: studi tahapan
dan kendala dalam pengembangan masyarakat di Dusun Ketingan, Kel.
Tirtodadi, Kec. Mlati, Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta,
(Maulana Aziz, 2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif
kualitatif menunjukan bahwa pertama tahapan pengmbangan masyarakat
melalui desa wisata meliputi tahap penyadaran masyarakat, tahap
pembinaan dan penataan masyarakat, yakni-meliputi pengorganisasian
masyarakat, pendayagunaan potensi, pelaksanaan program dan evaluasi,

terakhir tahap kemandirian masyarakat. Kedua, kendala pengembangan

 Skripsi, Suci Rahmani Karimah, Pengembangan Masyarakat Melalui Pelatihan
Keterampilan di Kelompok Wanita Tani Makmur Lestari Jurangjero, Harjobinangun, Pakem,
Sleman, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2018).
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masyarakat melalui desa wisata meliputi persepsi, ketergantungan dan
kelompok kepentingan®®.

Berdasarkan penelitian diatas, maka terlihat bahwa penelitian-
penelitian memiliki obyek kajian yang sama dengan penelitian ini. Akan
tetapi dalam penelitian kali ini yang berjudul “Pengembangan Masyarakat
Melalui Industri Kerajinan Topeng Di Dusun Bobung Kecamatan Patuk
Kabupaten Gunungkidul” meneliti tentang proses yang terjadi di
masyarakat yang mungkin saja memiliki proses-proses yang berbeda

dengan proses ditempat lain atau memiliki ciri khas tersendiri.

F. Kerangka Teori
1. Definisi Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan
sebuah kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan
prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Selain itu
pengembangan masyarakat adalah komitmen dalam memberdayakan
masyarakat lapis bawah sehingga mereka memiliki berbagai pilihan nyata
menyangkut masa depannya. Masyarakat lapis bawah-umimnya terdiri atas
orang-orang lemah, tidak berdaya dan miskin karena tidak memiliki
sumber daya atau tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol sarana

produksi. Mereka umumnya terdiri atas buruh, petani penggarap, petani

10 Skripsi, Maulana Aziz, Pengembangan Masyarakat Melalui Desa Wisata: studi tahapan
dan kendala dalam pengembangan masyarakat di Dusun Ketingan, Kel. Tirtodadi, Kec. Mlati, Kab.
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2015).
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berlahan kecil, para nelayan, masyarakat hutan, kalangan pengangguran,
orang cacat, dan orang-orang yang dibuat marginal karena umur, keadaan
gender, ras, dan etnis*

Istilah pengembangan masyarakat yang semula dipandang sebagai
kerja sosial yang mengandalkan praktek dan bisa dilakukan oleh siapapun
dengan cara diupah atau tidak diupah lambat laun menjadi sebuah pekerjaan
profesional dan mengandalkan metode dan pendekatan ilmiah. Oleh karena
itu, dalam pengembangan masyarakat dibutuhkan metode dan pendekatan
bukan hanya praktek semata. Dengan demikian, pengembangan masyarakat
didefinisikan sebagai metode yang memungkinkan individu-individu dapat
meningkatkan kualitas hidupnya serta mampu memperbesar pengaruhnya

terhadap proses-proses yang mempengaruhi kehidupannya'?.

Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan
sebuah kondisi masayarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan
prinsip-prinsip keadilah sosial dan saling menghargai. Pengembangan
masyarakat = ‘menerjemahkan— nilai-nilai " " keterbukaan,  persamaan,
pertanggungjawaban,  kesempatan, — ‘pilihan, partisipasi,  saling
menguntungkam,.saling timbal balik, dan pembelajaran terus-menerus. Inti

dari pengembangan masyarakat adalah mendidik, membuat anggota

him. 4.

11 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat wacana dan praktik (Jakarta: Kencana, 2013),

12 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Samudra Biru,

2012), him. 15.

14



masyarakat mampu mengerjakan sesuatu dengan memberikan kekuatan

atau sarana yang diperlukan dan memberdayakan mereka®®.

Dari pengertian tentang pengembangan yang dikemukakan diatas,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan upaya yang dilakukan
oleh masyarakat, dengan dukungan pihak luar maupun dukungan dari dalam
kelompoknya sendiri, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis
kepada daya mereka sendiri melalui upaya optimasi daya serta peningkatan
posisi tawar yang dimiliki. Dengan kata lain, pengembangan harus
menempatkan kekuatan masyarakat sebagai modal utama serta menghindari
“rekayasa” pihak luar yang seringkali mematikan kemandirian masyarakat

setempat*®.

2. Tujuan Pengembangan Masyarakat
Tujuan pengembangan masyarakat adalah mewujudkan masyarakat
yang maju, mandiri dan sejahtera. Masyarakat maju ditandai dengan kodisi
masyarakat yang tidak tergantung pihak luar, masyarakat mandiri ditandai
dengan © kemampuan. masayarakat ‘dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan sendiri dan masyarakat sejahtera ditanai dengan kemampuannya

dalam memenuhi kebutuhannya sendiri®°.

13 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat wacana dan praktik (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 4.

14 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Samudra Biru,
2012), him. 20.

15 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Samudra Biru,
2012), him. 28.
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Pengembangan masyarakat juga bertujuan membangun kembali
masyarakat sebagai tempat pengalaman penting manusia, memenuhi
kebutuhan manusia, dan membangun kembali struktur-struktur negara
kesejahteraan, ekonomi global, birokrasi, elite profesional dan sebagainya
yang kurang berkemanusiaan dan sulit diakses®®.

Dalam ajaran Islam tujuan PM tidak hanya sebatas untuk mencapai
kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan saja, tetap juga untuk
membangun kehidupan yang normatif baik. Ini berarti bahwa kemajuan
material untuk mencapai kesejahteraan masyarakat harus tidak terpisahkan
dengan kesadaran perilaku berbuat baik agar kemajuan dan kesejahteraan
itu dapat memberi barokah bagi semua dan membawa pada keselamatan.
Membagun kesejahteraan masyarakat tanpa meningkatkan pengabdian pada
Allah SWT, atau tanpa kemauan untuk berbuat baik terhadap orang lain
berarti akan membangun kemajuan material yang dapat menjerumuskan

pada malapetaka kekuasaan manusia*’.

3. Dimensi Pengembangan Masyarakat
Menurut JimIfe dan Frank Tesoriero , setidaknya ada enam dimensi
pengembangan .atau - pemberdayaan  masyarakat: dan kesemuanya

berinteraksi satu dengan lainnya dalam bentuk-bentuk yang kompleks.

6 Jim Ife, Community Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 409.

7 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Samudra Biru,
2012), him. 28.
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Keenam dimensi tersebut yaitu'®; pengembangan sosial, pengembangan
ekonomi, pengembangan politik, pengembangan budaya, pengembangan

lingkungan, pengembangan personal/ spiritual.

Dalam situasi tertentu, tidak semua dimensi ini akan memiliki
prioritas yang setara. Masyarakat mana pun akan mengembangkan keenam
dimensi tersebut untuk level-level yang berbeda; misalnya, satu masyarakat
mungkin memiliki basis ekonomi yang kuat, partisipasi politik yang sehat
dan identitas budaya yang kuat, tapi sekaligus memiliki pelayanan
kemanusiaan yang kurang baik, lingkungan fisik yang buruk, harga diri
yang rendah dan tingkat pengasingan yang tinggi. Dalam masyarakat yang
demikian, pengembangan lingkungan dan personal/spiritual akan menjadi
prioritas tertinggi dalam program pengembangan masyarakat. Namun
begitu, masyarakat lainnya akan mencerminkan gambaran yang berbeda dan

memerlukan prioritas yang berbeda dalam proses pengembangan?.

4. Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Pengembangan ekonomi masyarakat dapat memiliki bentuk-bentuk
yang berbeda, tetapi bentuk ini dikelompokkan mejadi dua kategori.
Pertama, pendekatan yang lebih konservatif berupaya mengembangkan

aktivitas ekonomi masyarakat sebagia besar dalam parameter konvensional.

18 Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 410.

1% Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 410.
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Sedangkan kategori kedua, pendekatan yang lebih radikal, yakni berupaya

mengembangkan ekonomi berbasis masyarakat alternatif°.

a. Pengembangan ekonomi masyarakat koservatif
1) Menarik industri
Pendekatan yang lebih konservatif terhadap pengembangan
ekonomi masyarakt berupaya menemukan cara-cara baru yang
membuat masyarakat tersebut dapat lebih berpartisipasi dalam
ekonomi mainstream dengan menghimpun inisiatif. Pendekatan ini
mencoba manarik industri baru ke wilayah lokal dengan memberikan
lingkungan yang bagus untuk berinvestasi?*.
2) Memulai industri lokal
Terdapat potensi yang lebih besar dalam menggunakan sumber
daya, inisiatif dan tenaga ahli okal untuk membangun industri lokal
baru yang akan dimiliki dan dijalankan oleh orang-orang yang ada di
masyarakat lokal. Banyak program pengembangan ekonomi
masyarakt “lokal menggunakan bentuk ini- dan program-program
tersebut ‘dapat berhasil dalam ‘'mengembangkan aktivitas ekonomi
serta_mejadi' kebanggaan dalam prestasi lokal. Hali ini melibatkan
pemanfaatan kekayaan sumberdaya lokal, bakat, minat dan keahlian

beserta panaksiaran keuntungan-keuntungan alam dari lokalitas

20 Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 424.

21 Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 424.

18



tertentu dan kemudian memutuskan apa jenis industri baru yang

mungkin berhasil??.

3) Pariwisata
Mempromosikan pariwisata akan menjadi sumber daya yang
potensial yang dapat mendatangkan penghasilan dan juga sebagai
industri yang bersih yang tidak menimbulkan polusi serta dapat
mendukung terbukanya tenaga kerja. Pariwisata mungkin juga
menjadi pilihan menarik, tetapi strategi tersebut dirasaan oleh
masyarakat perlu dilakukan sangat hati-hati karena dari prepektif

masyarakat pariwisata menimbulkan banyak problem?,

5. Modal Pengembangan Masyarakat

Green dan Haines dalam bukunya Asset Building and Community
Development menyoroti lima aset dalam komunitas terkait dengan
pengembagan masyarakat. Akantetapi, dalam tulisan ini akan menyoroti

enam aset yang ada dalam pengembangan masyarakat:*

a. " Modal fisik

Merupakan modal dasar yang terdapat dalam setiap masyarakat
baik yang hidup dengan tradisional maupun modern. Green dan Haines

melihat dua kelompok utama dari modal fisik, yaitu bangunan dan

2 Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 425.

3 Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 429.

24 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas... ,(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 285
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e.

infrastruktur. Bangunan yang dimaksud di sini dapat berupa perumahan,
pertokoan, perkantoran, gedung perniagaan dan lain sebagainya.
Sementara itu, insfrastruktur dapat berupa jalan raya, jembatan, jalan
kereta api, sarana pembangunan limbah, sarana air bersih, jaringan
telepon, dan sebagainya®.
Modal Finansial

Selain modal fisik, modal lain yang cukup banyak
diperhitungkan dalam menentukan kesejahteraan suatu komunitas
adalah modal finansial yang dimiliki maupun dapat diakses oleh
komunitas terebut®®.
Modal Lingkungan

Modal lingkungan daat juga berupa potensi yang belum diolah
dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, serta mempunyai nilai yang
tinggi dalam upaya pelestarian alam dan juga kenyamanan hidup?’.
Modal Teknologi

Modal “teknologi | yang “dimaksud". disini terkait dengan
ketersediaan teknologi tepat guna yang bermanfaat untuk masyarakat,
dan bukan sekedar teknologi digital yang canggih, akan tetapi belum
tentu bermanfaan bagi masyarakat tersebut?®.

Modal Sosial

% Ibid, him. 287.

26 |sabandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas... ,(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 291.

%7 Ibid, him. 295.

28 |bid, him. 299.
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Modal sosial dalam masyarakat yang mejadi perekat antara
kelompok masyarakat satu dengan lainnya. Modal sosial adalah norma
dana aturan yang mengikat warga masyarakat yang berada didalamnya,
dan mengatu pola perilakuwarga, juga unsur kepercayaan (trust) dan
jaringan (networking) atantara warga masyarakat ataupun kelompok
masyarakat. Terkait dengan perilaku warga masyarakat di dalam dan
antarkelompok, Aiyar mengemukakan tiga macam bentuk modal sosial,
yaitu?®:

1) Bonding capital yang merupakan modal sosial yang mengikat
anggota masyarakat dalam satu kelmpok tertentu.

2) Briding capital yang merupakan salah satu bentuk modal sosial yang
menghubungkan warga masyarakat dari kelompok sosial yang
berbeda.

3) Linking capital yang merupakan suatu ikatan antara kelompok
warga masyarakat yang lemah dan kurang berdaya, dengan
kelompok warga masyarakat yang lebih berdaya (powerfull people),

misal bank; polisi, dinas pertanian dan sebagainya.

f.  Modal Spriritual
Dalam kaitannya pembangunan tingkat lokal, modal spiritual

memunculkan tujuan hidup dan dorongan untuk bergerak membantu

2 |sabandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas... ,(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 308.
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sesama, yang akhirnya akan memberikan makna yang lebih baik

terhadap kehidupan itu sendiri®.

6. Tahap-Tahap Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat adalah sebuah “proses menjadi”, bukan
sebuah “proses instan”. Oleh karena pengembangan masayarakat sebagai
“proses menjadi” maka dibutuhkan waktu yang cukup panjang dan tenaga
yang cukup melelahkan. Proses panjang yang mesti dilalui dalam
pengembagan masyarakat minimal menyangkut tiga hal yaitu, penyadaran,

pengkapasitasan dan pendayaan®!.

Pertama, adalah penyadaran. Pada tahap ini target yang hendak
diberdayakan diberi “pencerahan” dalam bentuk pemberian penyadaran
bahwa mereka mempunyai hak untuk memilih sesuatu. Prinsip dari tahap
ini adalah membuatkelompok sasaran mengerti akan permasalahan yang
dihadapinya, sehingga diharapkan mereka akan merubah cara hidupnya dari
diri mereka sendiri bukan dari oang lain%.

Kedua, adalah pemberdayaan’ atau pemberian kapasitas (enabing).
Untuk-diberikan daya atau kuasa, target atau kelompok sasaran harus

mampu terlebih ‘dahulu. Misalanya, sebelum memberikan suatu pekerjaan

%0 Ibid, him. 315.

31 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Samudra Biru,
2012), him. 31.

32 Ibid, him. 32.
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kelompok sasaran harus dilatih terlebih dahulu supaya mereka cakap
(skillfull) dalam pekerjaan tersebut®3.

Ketiga, adalah pemberian kuasa. Pada tahap ini, kepada kepada
kelompok sasaran diberikan daya, kekuasaan, otoritas atau peluang.
Pemberian ini sesuai dengan kualitas kecakapan yang telah dimiliki. Prinsip
utamanya adalah proses pemberian daya atau kekuasaan diberikan susuai
dengan kecakapan penerima®.

7. Definisi Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan
sosial materil maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan,
kesusilaan dan ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap
warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuh kebutuhan-kebutuhan
jasamani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban

manusia sesuai dengan pancasila®>.

Edi. Suharto -mendefinisikan -kesejahteraan-sesial meliputi tiga
konsepsi. Menurut Suharto, konsepsi kesejahteraan sosial meliputi (1)

kondisi kehidupan; (2) institusi, arena atau bidang kegiatan dan profesi

33 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Samudra Biru,
2012), him. 32.

3 Ibid, him. 33.

35 Sumarnugroho, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PT.
Hanindita,catatan kedua, Oktober 1987), hal. 28.
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kemanusiaan, dan; (3) aktivitas®. Lebih lanjut Suharto menjelaskan bahwa
kesejahteraan sosial dalam konsepsi pertama, merujuk pada keadaan
terpenuhinya kebutuhan hidup khususnya makanan, pakaian, perumahan,
pendidikan dan perawatan kesehatan®’.

Berbeda dengan pengertian paragraf diatas, menurut Isbandi
Rukminto Adi bahwa “Kesejahteraan Sosial merupakan suatu ilmu yang
mencoba mengembangkan pemikiran, strategis dan tehnik untuk
meningkatkan derajat kesejahteraan suatu masyarakat”. Lebih lanjut Adi
menjelaskan bahwa sebagai disiplin ilmu sosial, ilmu kejahteraan sosial
lebih bersifat ilmu terapan yang mengkaji dan mengembangkan kerangkan
pemikiran serta metodologi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas hidup (kondisi) masyarakat antara lain melalui pengelolaan
masalah sosial, pemunuhan kebutuhan hidup dan pemaksimalan anggota
masyarakat untuk berkembang (termasuk didalamnya kesempatan bekerja
dan berpartisipasi dalam pembangunan)®,

Jika definisi-kesejahteraan sosial diatas dihubungkan dengan konsep
kebijakan sosial,-maka terdapat keterkaitan dengan berbagai bidang dalam
usaha kesejahteraan sosial yang ada di masyarakat. Menurut Spicker, bahwa

usaha kesejahteraan sosial dalam kaitan dengan kebijakan sosial mencakup

36 Suharto, Edi. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: Reflika
Aditama, 2005), him. 2.

37 Ibid, him. 3.

38 Suharto, Edi. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: Reflika
Aditama, 2005) him. 17.
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lima bidang yaitu (1) bidang kesehatan; (2) bidang pendidikan; (3) bidang
perumahan; (4) bidang jaminan sosial; (5) bidang pekerjaan sosial®. Dari
kelima bidang tersebut penerapannya pada dasarnya harus berkaitan satu
sama lain sehingga membentuk interaksi antar bidang dan interelasi
cakupan bidang garapan yang ideal, dengan tujuan untuk mensejahterakan
masyarakat dan memberdayakan manusia secara utuh. Namun apabila salah
satu bidang tidak berinteraksi dengan bidang lainnya akan berdampak pada

menurunnya derajat (well-being) kesejahteraan sosial di masyarakat.

39 Adi, Isbandi Rukmito. Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial
Sosial( Jakarta: FE Ul, 2002), him. 128.
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Bagan 1.1 Skema Kerangka Berfikir dalam Penelitian

Perkembangan kerajinan topeng di
Dusun Bobung

l

Proses pengembangan masyarakat
pengerajin di Dusun Bobung

l

Dampak kesejahteraan bagi
pengerajin topeng

l

e Kesehatan

e Pendidikan
e Perumahan

e Pekerjaan sosial
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G. Metode Penelitian

Metode sangatlah diperlukan agar karya ilmiah yang dibuat lebih

terarah. Dengan adanya metode tersebut akan lebih mengarahkan sebuah

penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal. Metode penelitian yang

digunakan dalam skripsi ini adalah:

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Dusun Bobung Desa Putat Kecamatan

Patuk Kabupaten Gunungkidul.

Alasan pemilihan di lokasi ini yaitu:

a. Secara Umum

1)

2)

Dusun Bobung adalah terkenal sebagai industri kerajinan topeng
kayu di Kabupaten Gunungkidul.

Dusun Bobung sebagai industri kerajinan topeng merupakan

tempat yang mampu untuk membuka lapangan pekerjaan bagi

masyarakat sebagai salah satu cara untuk meningkatkan

kesejahteraan sosial.

h. Secara Khusus

1)

2)

Dusun = Bobung merupakan. Dusun vyang berhasil
mengembangkan perekonomian masyarakat melalui usaha
kerajinan industri topeng.

Dusun Bobung merupakan desa industri kerajian topeng yang
dimana produknya telah berkembang sesuai dengan permintaan

pasar.
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini, yakni menggunakan
pendekatan dekriptif kualitatif. Karena pertama, pendekatan ini dapat
mengungkap pengembangan masyarakat Dusun  Bobung yang
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Kedua, pendekatan ini dapat
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan, atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.*° Dalam penelitian ini penulis akan
mendiskripsikan tentang proses-proses pengembangan masyarakat Dusun
Bobung dan dampaknya bagi kesejahteraan warga.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat
memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti*?. Subjek
penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data dan
masukan-masukan dalam mengungkap masalah penelitian atau lebih
dikenal dengan istilah informan yaitu orang yang berpartisipasi untu
memberikan ' informasi ‘mengenai suatu - situasi ‘dan kondisi latar
penelitian. ‘Dari penelitian ini subjeknya adalah tiga-orang pengrajin
sekaligus owner industri, seorang warga, seorang karyawan dan kepala

dusun.

4°Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (jakarta: Rineka Cipta,2008), him 21-22.

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him.
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b. Objek penelitian

Adapun objek penelitian adalah tentang pengembangan
masyarakat melalui industri kerajinan topeng kayu yang ada di Dusun
Bobung.

4. Metode Pengumpulan Data
Yaitu cara-cara yang dipakai untuk memperoleh data yang lengkap,
objektif serta dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan pada tujuan penelitian?. Wawancara dilakukan di Dusun
Bobung. Mewawancarai seluruh subjek dalam penelitian, warga
masyarakat dan informan yang terkait dalam penelitian ini.

b. Metode Obeservasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sitematis-tentang fenomena-fenomena- yang diselidiki*®. Dalah
penelitian ini observasi dilakukan bersamaan dengan wawancara
atau interview. Agar pada saat obeservasi dilakukan apabila terdapat
pertanyaa-pertanyaan mengenai suatu hal yang unik dalam

pengamatan dapat langsung ditanyakan kepada informan agar tidak

42 Sutrisno, Metodelogi Reasearch, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1994), him. 82.

43 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), him. 136.
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terjadi kekeliruan data. Metode ini peneliti terjun langsung di
lapangan untuk melihat dan mengobservasi situasi kondisi Dusun
Bobung.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengalir
atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi administrasi yang
sesuai dengan masalah yang diteliti.** Dalam hal ini dokumentasi
berasal dan diperoleh dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang
berupa catatan buku-buku, majalah, skripsi dan jurnal yang berkaitan
dengan data-data mengenai Dusun Bobung. Dokumentasi dalam
penelitian ini peneliti menggunakan cara mencari data yang sudah ada
seperti data Badan Pusat Statistik, data kecamatan, data desa dan data

dusun kemudian diolah oleh penulis.

5. Metode Analisis Data

Analisis kualitatif berbeda dengan kuantitatif yang cara analisisnya
dilakukan setelah “data terkumpul semua. Analisis kualitatif dilakukan
sepanjang penelitian dari awal hingga akhir. Hal ini dilakukan karena,
penelitian kualitatif mendapat data yang membutuhkan analisis sejak awal
penelitian. Bahkan hasil analisis awal akan menentukan proses penelitian

selanjutnya.

44 Nasutian, Metodologi Penelitian limia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him 43.
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a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu*. Reduksi data bisa dilakukan
dengan jalan melakukan abstrakasi. Abstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian*®. Dengan kata
lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari
data yang diperoleh dari hasil penggalian data. Dengan demikian, tujuan
dari reduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh
selama penggalian data di lapangan. Data yang diperoleh dalam
penggalian data sudah barang tentu merupakan data yang sangat rumit
dan juga sering dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema
penelitian tetapi data tersebut bercampur baur dengan data yang ada
kaitannya dengan penelitian. Maka dengan kondisi data seperti, maka
peneliti perlu-menyederhanakan data dan membuang data yang tidak ada

kaitannya dengan tema, penelitian.  Sehingga tujuan penelitian tidak

4> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2009), him. 338.

46Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him. 247.
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hanya untuk menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan data
yang diolah itu merupakan data yang tercakup dalam scope penelitian®’.
b. Penyajian Data
Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Muhammad
Idrus bahwa: Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan®. Langkah ini
dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. hal ini
dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses
penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan
penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
c. Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses
analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari
data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan,
persamaan, -atau perbedaan. Penarikan kesimpulan-bisa dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar

dalam penelitian tersebut.

47H, Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitaif, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), him. 369.

48 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta: Erlangga, 2009), him. 151.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dari keseluruhan isi skripsi, maka
perlu disusun sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini, peneliti membagi
ke dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub bab yang menerangkan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan.

Adapun kerangka penulisannya sebagai berikut:

BAB | berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian metodelogi
penelitian dan sistmatika pembahasan.

BAB Il Menjelaskan tentang Gambaran umum Dusun Bobung Patuk
Gunungkidul hal yang bersangkutan dengan penelitian baik letak geografis,
keadaan penduduk, kondisi sosial ekonomi, keadaan pendidikan, keadaan
keagamaan, Sejarah kerajinan topeng kayu di Dusun Bobung.

BAB Il berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup
proses-proses pengembangan masyarakat dan dampaknya bagi kesejahteraan
warga Dusun Bobung.

BAB 1V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, kata

penutup, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUPAN

Pada bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dari pertanyaan dan
jawaban hasil penelitian yang sudah dilakukan. Adapun rumusan masalah
penelitian adalah mengenai proses dalam pengembangan masyarakat dan dampak

pengembangan masyarakat bagi warga Dusun Bobung.

A. KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan
Masyarakat melalui Industri Kerajinan Topeng di Dusun Bobung Kecamatan

Patuk, Gunungkidul” sebagai berikut;

1. Peneliti menyimpulkan bahwasannya di dalam proses pengembangan
masyarakat di Dusun Bobung ada tiga tahap yaitu; pertama penyadaran,
kedua pengkapasitasan atau perberdayaan, yang ketiga pemberian kuasa atau
kebebasan.  Penyadaran = dilakukan dengan cara melakukan kegiatan
pembuatan topeng secara langsung dan berbagi pengalaman bersama. Untuk
proses pengkapasitasan atau pemberdayaan, dilakukan dengan cara membuat
topeng “dengan ‘cara menjiplak langsung topneg yang sudah ada yang
didampingi oleh ahlinya. Proses ini dilakukan setiap hari bahkan terkadang
dengan lembur kerja. Untuk proses yang ketiga yaitu pemberian kuasa,
bertujuan untuk melestarikan dan mengembangkan topeng di Dusun Bobung
dengan cara memberikan kebebasan dalam mengembangkan skill. Mereka
dapat bergabung dengan industri yang sudah ada atau membuat industri

mereka sendiri. Kemudian untuk para pemilik industri dalam mencari
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karyawan baru juga memiliki kesepakatan bersama yaitu mencari calon
karyawan yang belum memiliki skill dan benar-benar dari nol.

2. Pengembangan masyarakat juga sangat berdampak bagi kesejahteraan
masyarakat Dusun Bobung. Peneliti menemukan empat dampak tersebut,
yaitu; bidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang perumahan dan bidang
pekerjaan. Pada bidang kesehatan, para perajin khususnya keluarga
pengerajin mampu memberikan akses kesehatan berupa biaya pengobatan
dan tranportasi bagi anggota keluarga yang sakit. Bahkan dapat juga
menjamin kesehatan para karyawan mereka dengan memberikan biaya penuh
apabila ada yang sakit atau terjadi kecelakaan kerja. Untuk dampak di bidang
pendidikan, para perajin khususnya pemilik industri dapat memberikan
layanan pendidikan berupa biaya pendidikan hingga di tingkat D3. Dampak
di bidang perumahan vyaitu, terjadinya perubahan bentuk rumah dari
tradisional menjadi modern dengan atap genting dan beralaskan keramik.
Semua biaya perubahan ini murni dari hasil penjual kerajinan topeng. Dan
untuk dampak di bidang pekerjaan, terjadinya pergeseran mata pencaharian
dimana awalnya mayoritas sebagai-petani kini berubah menjadi mayoritas
sebagai pengerajin. Dengan kata lain pendapatan utama saat ini adalah hasil
kerajinan dan bertani sebagai pendapatan sampingan mereka. Dampak di

bidang pekerjaan adalah dampak yang paling dirasakan masyarakat.

B. Saran
Dalam perkembangan industri kerajinan topeng banyak sekali pelajaran

yang dapat dipetik. Mulai dari proses yang pahit, rintangan di pasar, hingga
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menikmati hasil keringat yang membuat semua penat menjadi lupa karena kita
bangga akan pencapain yang dibuat. Maka dari itu untuk menjaga kondisi

tersebut, dari penulis memberikan beberapan saran, yaitu;

1. Bagi Pemerintah Desa Putat, terus mendukung kegiatan masyarakat terutama
para pengerajin dan tetap memberikan bantuan bagi para calon-calon
pengerajin baru yang akan membuka industri.

2. Bagi Kepala Dusun Bobung, terus memantau kegiatan masyarakat
khususnya pengerajin untuk kelestarian kerajinan topeng kayu tersebut.

3. Bagi masyarakat khususnya para pengerajin topeng di Dusun Bobung, tetap
berkreatifitas dan tetap bersemangat dalam berkarya.

4. Bagi para perintis kerajinan topeng, terus meneruskan pengembangan
masyarakat dalam hal kerajinan topeng semampunya sebagai edukator untuk
menjaga kelestarian seni kerajinan topeng bagi anak cucu kita sebagai
pewaris kebudayaan daerah. Walaupun cobaan begitu banyak akan tetapi
apabila kita iklas dengan niat ibadah maka akan menjadi sedekah jariyah
Kita.

5. Bagi seluruh lapisan “masyarakat, “saling ‘mendukung ‘menjaga dan
bekerjasama -dalam kelestarian "kerajinan ' topeng tersebut. Persaingan
memang ada di dalam suatu usaha, maka dari itu kita saling menjaga dan
menghindari seluruh konflik atau kecemburuan yang mungkin timbul di

masyarakat.
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